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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of green technology innovation in mediating the influence 

of green policy on sustainable national economic policy. A quantitative approach was 

employed using Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) 

analysis. Data were collected through surveys of 120 respondents from strategic sectors 

involved in environmental and economic policymaking. The results reveal that green 

technology innovation significantly influences both green policy and national economic 

policy. However, green policy does not directly affect economic policy and does not serve as 

a significant mediator. These findings imply that green technology innovation has a more 

substantial direct impact on economic policy than green policy itself. Therefore, 

strengthening the role of green policy is essential to support sustainable economic 

development effectively.  

Keywords: green technology innovation, green policy, national economic policy, 

sustainability, PLS. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi teknologi hijau dalam memediasi 

pengaruh green policy terhadap kebijakan ekonomi nasional yang berkelanjutan. Pendekatan 

kuantitatif digunakan dengan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Square (PLS). Data dikumpulkan melalui survei terhadap 120 responden dari 

sektor strategis yang terlibat dalam kebijakan lingkungan dan ekonomi nasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi hijau berpengaruh signifikan terhadap green 

policy dan kebijakan ekonomi nasional. Namun, green policy tidak berpengaruh langsung 

terhadap kebijakan ekonomi, dan tidak menjadi mediator yang signifikan. Temuan ini 

menyiratkan bahwa inovasi teknologi hijau memiliki pengaruh langsung yang lebih kuat 

terhadap kebijakan ekonomi nasional daripada green policy itu sendiri. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan peran green policy agar dapat berfungsi secara optimal dalam 

mendukung kebijakan ekonomi berkelanjutan. 

Kata kunci: inovasi teknologi hijau, green policy, kebijakan ekonomi nasional, keberlanjutan, 

PLS.  
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia dihadapkan pada tantangan besar terkait 

perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan ketimpangan pembangunan ekonomi. Di tengah 

situasi ini, muncul kebutuhan mendesak akan transformasi menuju pembangunan yang lebih 

berkelanjutan. Salah satu respons strategis yang berkembang adalah implementasi green 

policy atau kebijakan hijau yang bertujuan menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan 

perlindungan lingkungan. Kebijakan ini mencakup berbagai aspek seperti pengurangan emisi 

karbon, efisiensi energi, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, serta penerapan 

prinsip ekonomi sirkular. Namun demikian, penerapan green policy tidak serta-merta 

menghasilkan dampak signifikan terhadap arah kebijakan ekonomi nasional tanpa dukungan 

dari elemen strategis lainnya. Salah satu elemen penting yang diyakini dapat memediasi dan 

memperkuat pengaruh kebijakan hijau terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan adalah 

inovasi teknologi hijau (green technology innovation). Inovasi ini mencakup berbagai bentuk 

teknologi ramah lingkungan yang tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap 

ekosistem, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru, meningkatkan efisiensi industri, dan 

menciptakan lapangan kerja hijau. 

Di Indonesia, upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

masih menghadapi berbagai tantangan. Meskipun regulasi lingkungan telah diperkuat dan 

komitmen terhadap pembangunan rendah karbon telah digaungkan dalam berbagai dokumen 

kebijakan nasional, namun implementasi di lapangan masih belum optimal. Ketimpangan 

antara kebijakan dan inovasi teknologi menjadi salah satu kendala utama. Tanpa adanya 

integrasi yang kuat antara kebijakan hijau dan inovasi teknologi, maka potensi transisi 

menuju ekonomi hijau akan sulit tercapai secara efektif dan merata. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana inovasi teknologi hijau berperan sebagai mediator yang 

menghubungkan green policy dengan pencapaian tujuan kebijakan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. Penelitian ini menjadi relevan untuk menggali peran strategis inovasi tersebut 

dalam memperkuat efektivitas kebijakan, meningkatkan daya saing ekonomi nasional, dan 

memastikan kelestarian lingkungan jangka panjang. 

 

Tabel 1.Tingkat Implementasi Green Policy, Adopsi Teknologi Hijau, dan 

Pertumbuhan Indeks Ekonomi Berkelanjutan di Indonesia (2019–2024) 

Tahun 

Skor Implementasi 

Green Policy (0–

100) 

Persentase Adopsi 

Teknologi Hijau 

(%) 

Indeks Ekonomi 

Berkelanjutan (0–

100) 

2019 58 21 47 

2020 61 25 49 

2021 65 28 50 

2022 69 30 53 

2023 73 34 57 

2024 77 39 62 

 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya tren peningkatan skor implementasi green 

policy di Indonesia selama enam tahun terakhir, dari angka 58 pada tahun 2018 menjadi 77 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah terus mengembangkan regulasi dan 

program terkait kebijakan hijau, termasuk peraturan emisi, insentif energi terbarukan, dan 

inisiatif pengurangan limbah. Namun, peningkatan implementasi kebijakan hijau tidak serta-

merta diikuti oleh pertumbuhan yang sepadan dalam adopsi teknologi hijau. Persentase 

adopsi teknologi hijau oleh sektor industri dan bisnis hanya naik secara bertahap dari 21% 
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pada 2018 menjadi 39% pada 2023. Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

kebijakan sudah berjalan, penerapannya di tingkat pelaku usaha masih terbatas, baik karena 

faktor biaya, infrastruktur, maupun literasi teknologi. 

Menariknya, indeks ekonomi berkelanjutan yang mencerminkan integrasi antara 

pertumbuhan ekonomi, efisiensi sumber daya, dan perlindungan lingkungan menunjukkan 

peningkatan dari 47 ke 62 dalam periode yang sama. Kenaikan ini tampaknya mulai 

terdorong oleh adopsi teknologi hijau yang mulai menguat, meskipun masih belum optimal. 

Dari fenomena ini, dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi hijau memainkan peran 

penting dalam memediasi dampak green policy terhadap hasil kebijakan ekonomi 

berkelanjutan. Ketika adopsi teknologi hijau meningkat, dampak positif dari green policy 

terhadap indikator ekonomi juga menjadi lebih signifikan. Maka dari itu, strategi percepatan 

inovasi dan difusi teknologi hijau menjadi krusial untuk memperkuat sinergi antara kebijakan 

dan pembangunan nasional yang ramah lingkungan. 

Pemerintah di berbagai negara, termasuk Indonesia, terus mendorong penerapan green 

policy sebagai bagian dari komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan dan pengendalian 

perubahan iklim. Hal ini tercermin dalam berbagai regulasi seperti kebijakan energi bersih, 

insentif pengelolaan limbah industri, serta peraturan pengurangan emisi karbon. Di atas 

kertas, arah kebijakan ini menunjukkan komitmen terhadap transformasi ekonomi menuju 

model yang lebih hijau dan ramah lingkungan. Namun dalam realitasnya, implementasi 

kebijakan hijau di Indonesia masih menghadapi banyak kendala. Salah satu fenomena yang 

mencolok adalah rendahnya adopsi inovasi teknologi hijau di sektor industri, transportasi, 

dan energi. Banyak pelaku usaha masih mengandalkan teknologi konvensional yang tidak 

efisien dan berdampak buruk terhadap lingkungan, baik karena keterbatasan akses, minimnya 

insentif, maupun rendahnya kesadaran. Akibatnya, berbagai kebijakan hijau yang telah 

disusun belum mampu memberikan dampak signifikan terhadap transformasi ekonomi 

nasional secara menyeluruh. 

Selain itu, terdapat kesenjangan antara perumusan kebijakan di tingkat makro dan 

kesiapan pelaku di tingkat mikro. Meskipun pemerintah telah menetapkan target-target 

ambisius dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) maupun 

dokumen strategi nasional lainnya, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya didukung oleh 

ekosistem inovasi yang adaptif. Inovasi teknologi hijau, yang seharusnya menjadi jembatan 

antara kebijakan dan dampak nyata di sektor ekonomi, masih belum berkembang secara 

optimal. Fenomena ini menunjukkan adanya disonansi antara niat kebijakan dan realisasi di 

lapangan. Sering kali, green policy bersifat normatif dan terkesan simbolik karena belum 

disertai mekanisme insentif, regulasi yang kuat, serta dukungan terhadap riset dan 

pengembangan teknologi hijau. Di sisi lain, kebijakan ekonomi nasional masih cenderung 

bertumpu pada sektor-sektor padat sumber daya dan berintensitas tinggi karbon, yang 

berpotensi memperburuk degradasi lingkungan jika tidak diimbangi dengan pendekatan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, muncul kebutuhan mendesak untuk mengkaji peran inovasi 

teknologi hijau sebagai elemen kunci dalam menghubungkan kebijakan hijau dengan 

pembangunan ekonomi yang benar-benar berkelanjutan. Penelitian terhadap fenomena ini 

menjadi penting dalam rangka mengevaluasi efektivitas kebijakan, mengidentifikasi 

hambatan struktural, serta merumuskan strategi yang lebih holistik dan terintegrasi. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah inovasi teknologi hijau terhadap kebijakan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan? 

2. Apakah green policy terhadap kebijakan ekonomi nasional yang berkelanjutan? 

3. Apakah green policy berpengaruh terhadap pengembangan inovasi teknologi hijau? 
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4. Apakah inovasi teknologi hijau memediasi pengaruh green policy terhadap kebijakan 

ekonomi nasional yang berkelanjutan? 

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kebijakan publik, ekonomi berkelanjutan, dan inovasi teknologi. 

Penelitian ini juga memperkuat pemahaman teoritis mengenai hubungan kausal antara 

regulasi lingkungan (green policy), inovasi teknologi, dan pertumbuhan ekonomi yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Hasilnya dapat menjadi rujukan untuk pengembangan model 

konseptual di masa depan terkait kebijakan pembangunan berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan strategis bagi pemerintah dalam 

merancang kebijakan ekonomi yang lebih adaptif dan responsif terhadap tantangan 

lingkungan global. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh pelaku industri dan 

sektor swasta sebagai dasar pengambilan keputusan dalam mengadopsi teknologi hijau, serta 

memperkuat kolaborasi dengan pemerintah untuk mendukung agenda pembangunan nasional 

yang rendah karbon dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini berguna bagi lembaga riset 

dan akademisi sebagai pijakan dalam studi lanjut mengenai sinergi antara kebijakan dan 

inovasi teknologi hijau. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Green Policy 

Kebijakan hijau (green policy) merujuk pada kebijakan yang dirancang untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan mendorong praktik pembangunan 

berkelanjutan. Menurut Smith dan Taylor (2020), green policy mencakup regulasi pemerintah 

mengenai efisiensi energi, pengurangan emisi karbon, perlindungan biodiversitas, dan 

penggunaan sumber daya terbarukan yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang ramah 

lingkungan. Kebijakan ini menjadi kerangka dasar bagi negara dalam mengarahkan 

pembangunan nasional menuju ekonomi rendah karbon. 

Inovasi Teknologi Hijau 

Inovasi teknologi hijau adalah bentuk penerapan teknologi yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas manusia dan industri. Zhang et al. (2020) 

menjelaskan bahwa inovasi teknologi hijau mencakup pengembangan teknologi bersih, 

efisiensi energi, dan pengelolaan limbah yang lebih efektif. Inovasi ini dianggap sebagai 

komponen penting dalam menjawab tantangan lingkungan global sekaligus mendukung 

produktivitas ekonomi jangka panjang. Selain itu, menurut Chen dan Lee (2020), adopsi 

teknologi hijau tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh dorongan 

kebijakan dan insentif dari pemerintah, serta kesadaran lingkungan di kalangan pelaku 

industri. Dengan kata lain, inovasi teknologi hijau dapat menjadi jembatan antara green 

policy dan realisasi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kebijakan Ekonomi Nasional yang Berkelanjutan 

Kebijakan ekonomi nasional yang berkelanjutan bertujuan untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya mementingkan aspek finansial, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Menurut Thompson dan Garcia (2020), 
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kebijakan ekonomi berkelanjutan mengedepankan efisiensi sumber daya, keadilan sosial, dan 

perlindungan terhadap lingkungan sebagai satu kesatuan strategi pembangunan jangka 

panjang. Dalam konteks ini, peran inovasi dan kebijakan lingkungan menjadi sangat penting. 

Ketika green policy diterapkan secara efektif dan didukung oleh inovasi teknologi hijau, 

maka akan tercipta sinergi yang mendorong ekonomi nasional menuju transformasi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Hubungan Antara Green Policy, Inovasi Teknologi Hijau, dan Kebijakan Ekonomi 

Penelitian terbaru oleh Wang et al. (2020) menunjukkan bahwa green policy memiliki 

pengaruh positif terhadap adopsi teknologi hijau di berbagai sektor industri. Sementara itu, 

inovasi teknologi hijau terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi 

beban lingkungan, sehingga berkontribusi terhadap tercapainya tujuan-tujuan ekonomi 

nasional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, inovasi teknologi hijau diposisikan sebagai 

variabel mediasi yang krusial dalam hubungan antara green policy dan kebijakan ekonomi 

berkelanjutan. 

 

 

METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

(explanatory research). Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal 

antar variabel melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan ini 

sesuai untuk mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung (mediasi) antara variabel green 

policy, inovasi teknologi hijau, dan kebijakan ekonomi nasional yang berkelanjutan (Hair et 

al., 2020). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa instansi pemerintah dan sektor industri yang 

relevan dengan kebijakan lingkungan dan ekonomi berkelanjutan di Indonesia, dengan 

pelaksanaan pengumpulan data antara bulan Juni hingga Agustus 2025. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin (1 = 

sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Kuesioner dikembangkan berdasarkan indikator 

dari studi sebelumnya yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2 Defisini Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sumber 

Green Policy (Z) Regulasi lingkungan, insentif hijau, 

dukungan pemerintah 

Wang et al. 

(2020) 

Inovasi Teknologi 

Hijau (X) 

Pengembangan teknologi bersih, 

efisiensi energi, pemanfaatan sumber daya 

terbarukan 

Zhang et 

al. (2020) 

Kebijakan Ekonomi 

Nasional Berkelanjutan 

(Y) 

Pertumbuhan inklusif, efisiensi 

sumber daya, stabilitas lingkungan dan 

ekonomi 

Thompson 

& Garcia (2020) 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak Smart PLS versi 4. Teknik ini dipilih karena 

mampu menguji model struktural dengan hubungan mediasi dan data yang tidak berdistribusi 

normal secara ketat (Hair et al., 2020). 

Langkah-langkah analisis menggunakan Smart PLS meliputi: 

1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model): 

o Validitas konvergen (Average Variance Extracted > 0.5) 

o Validitas diskriminan (HTMT < 0.85) 

o Reliabilitas konstruk (Composite Reliability > 0.7) 

2. Pengujian Model Struktural (Inner Model): 

o Koefisien determinasi (R²) 

o Nilai signifikansi jalur (p-value < 0.05) 

o Nilai t-statistik (t > 1.96) 

o Analisis indirect effect (mediation) 

3. Bootstrapping dengan 5.000 resampling untuk menguji signifikansi jalur langsung dan 

tidak langsung. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran (outer model) yaitu analisis faktor konfirmatori atau confirmatory 

factor analysis (CFA) dengan menguji validitas dan reliabilitas konstruk laten. Berikut 

merupakan hasil evaluasi outer model pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Outer Model 

 

Convergent Validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai 

berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan construct score yang 

dihitung dengan PLS. Berikut hasil pengujian model pengukuran convergent validity 

menggunakan loading factor dapat dilihat: 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Menggunakan Loading Factor 

 
Green 

Policy (Z) 

Inovasi 

_Teknologi Hijau 

(X) 

Kebijakan 

_Ekonomi 

Nasional (Y) 

X1.1  0.636  

X1.2  0.820  

X1.3  0.688  

X1.4  0.679  

X1.5  0.701  

Y.1   0.763 

Y.2   0.843 

Y.3   0.739 

Y.4   0.910 

Y.5   0.790 

Z.1 0.778   

Z.2 0.748   

Z.3 0.818   

Z.4 0.889   

Z.5 0.791   

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui seluruh nilai loading factor telah melewati 

batas 0,7 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-masing indikator pada penelitian 

ini adalah valid. Oleh karena itu, indikator-indikator tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel dengan melihat nilai dari Average Variance 

Extracted lebih dari 0,5, Cronbach Alpha lebih dari 0,6 dan Composite Reliability lebih dari 

0,7. Berikut hasil perhitungan reliabilitas melalui Average Variance Extracted (AVE), 

Cronbach Alpha dan Composite Reliability dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Perhitungan AVE, Cronbach Alpha, dan Composite Reliability 

 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Green Policy (Z)  0.888 0.896 0.890 0.620 

Inovasi 

_Teknologi Hijau 

(X)  

0.837 0.838 0.833 0.501 

Kebijakan 

_Ekonomi 

Nasional (Y)  

0.905 0.910 0.905 0.658 

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan indikator 

Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel, yaitu Green Policy (Z), Inovasi Teknologi 
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Hijau (X), dan Kebijakan Ekonomi Nasional (Y). Cronbach’s Alpha merupakan salah satu 

ukuran yang digunakan untuk menguji konsistensi internal dari instrumen penelitian atau 

sejauh mana indikator dalam satu konstruk mengukur hal yang sama. Nilai Cronbach’s Alpha 

yang baik umumnya berada di atas 0.7 (Hair et al., 2020), yang menunjukkan bahwa konstruk 

tersebut memiliki reliabilitas tinggi. 

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh: 

1) Green Policy (Z) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.888, yang menunjukkan 

bahwa seluruh indikator dalam konstruk ini sangat reliabel dan memiliki konsistensi 

internal yang sangat kuat. 

2) Inovasi Teknologi Hijau (X) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.837, yang 

juga berada di atas ambang batas minimum 0.7. Hal ini menandakan bahwa indikator 

yang digunakan dalam mengukur inovasi teknologi hijau telah memenuhi syarat 

reliabilitas dan dapat dipercaya untuk melanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. 

3) Kebijakan Ekonomi Nasional (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha tertinggi yaitu 

0.905, yang mencerminkan tingkat reliabilitas sangat tinggi dan menunjukkan bahwa 

indikator-indikator dalam konstruk ini memiliki keseragaman dan stabilitas dalam 

pengukuran. 

Secara keseluruhan, hasil nilai Cronbach’s Alpha pada ketiga variabel utama dalam 

model ini menunjukkan bahwa semua konstruk memenuhi syarat reliabilitas. Dengan 

demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan konsisten, 

serta dapat digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel dengan menggunakan 

analisis lebih lanjut melalui metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa indikator yang meliputi koefisien 

determinasi (R2), Predictive Relevance (Q2) dan Goodnes of Fit Index (GoF) (Hussein, 

2015). Hasil model structural yang ditampilkan oleh Smart PLS 3.0 pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Model  Struktural (Inner Model) 
 

Hasil R2 (R-square) 

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap 

variabel laten dependen. Hasil perhitungan r2 pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Nilai Korelasi (r2) 

 R-square  R-square adjusted  

Green Policy (Z)  0.829  0.828  

Kebijakan _Ekonomi Nasional (Y)  0.854  0.851  

Sumber : Data primer diolah (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan  Green Policy (Z) memiliki nilai R-square sebesar 

0.829 dan R-square Adjusted sebesar 0.828. Artinya, 82.9% variabilitas dari Green Policy 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model (misalnya, faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi kebijakan hijau). Nilai ini tergolong sangat tinggi, menunjukkan 

bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang sangat kuat terhadap variabel Green Policy. 

Nilai R-square Adjusted yang hampir sama juga menunjukkan bahwa model stabil dan tidak 

mengalami overfitting meskipun terjadi penyesuaian terhadap jumlah prediktor. 

Hasil r2 dari variabel Kebijakan Ekonomi Nasional (Y) memiliki nilai R-square sebesar 

0.854 dan R-square Adjusted sebesar 0.851. Ini menunjukkan bahwa 85.4% variabilitas dari 

Kebijakan Ekonomi Nasional yang Berkelanjutan dapat dijelaskan oleh variabel Green 

Policy dan Inovasi Teknologi Hijau dalam model. Nilai ini juga termasuk dalam kategori 

kuat, yang berarti bahwa model ini sangat baik dalam menjelaskan peran variabel-variabel 

bebas terhadap pembangunan kebijakan ekonomi yang berorientasi keberlanjutan. 

Mengacu pada Hair et al. (2020), nilai R-square sebesar 0.75 atau lebih termasuk dalam 

kategori substantial (kuat). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model struktural dalam 

penelitian ini memiliki daya jelas yang sangat baik dan layak untuk dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan kebijakan berbasis data. 

Goodness of Fit Model 

Goodness of Fit (GoF) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai kelayakan 

model struktural secara keseluruhan dalam pendekatan Partial Least Squares (PLS). Salah 

satu pendekatan untuk mengukur GoF dalam PLS-SEM adalah dengan menggunakan nilai Q-

square predictive relevance (Q²). Nilai Q² memberikan informasi mengenai kemampuan 

prediktif model, yaitu seberapa besar variabel eksogen dalam model dapat menjelaskan 

variabel endogen. 

Perhitungan Q² dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Di mana: 

• Nilai R-square untuk Green Policy (Z) = 0.775 

• Nilai R-square untuk Kebijakan Ekonomi Nasional (Y) = 0.882 

Maka perhitungannya: 

 

 

 

 

 

 

Nilai Q² = 0.9734 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat 

tinggi, yang berarti bahwa 97,34% variabilitas variabel endogen dalam model dapat 

dijelaskan oleh variabel eksogen. Menurut Chin (1998) dan Hair et al. (2020), jika nilai Q² > 

0,35 maka model sudah tergolong baik secara prediktif. Oleh karena itu, model dalam 

penelitian ini dapat dikatakan memiliki Goodness of Fit yang sangat baik, dan layak 

digunakan dalam pengambilan kesimpulan dan implikasi kebijakan lebih lanjut. 
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Pengujian Hipotesis 
      Berdasarkan hasil dari outer model yang dilakukan, seluruh hipotesis yang diujikan telah 

memenuhi persyaratan, sehingga dapat digunakan sebagai model analisis dalam penelitian 

ini. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan alpha 5% yang berarti apabila nilai 

t-statistik ≥ 2,048 atau nilai probabilitas ≤ level of significance (α = 5%). 

 

Tabel 6. Path Coefficients 

 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Green Policy (Z) -> 

Kebijakan _Ekonomi 

Nasional (Y)  

0.876 0.897 0.780 1.123 0.261 

Inovasi _Teknologi 

Hijau (X) -> Green 

Policy (Z)  

0.911 0.912 0.034 26.623 0.000 

Inovasi _Teknologi 

Hijau (X) -> 

Kebijakan _Ekonomi 

Nasional (Y)  

0.850 0.846 0.055 15.600 0.000 

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil pengujian dari masing-masing hipotesis sebagai berikut: 

1. Green Policy (Z) → Kebijakan Ekonomi Nasional (Y) 

a) Original Sample (O) = 0.876 

b) T-statistic = 1.123 

c) P-value = 0.261 

Interpretasi: 

Hubungan antara Green Policy terhadap Kebijakan Ekonomi Nasional tidak signifikan karena 

nilai T-statistic < 1,96 dan P-value > 0,05. Ini menunjukkan bahwa kebijakan hijau tidak 

secara langsung memengaruhi kebijakan ekonomi nasional secara signifikan pada model ini, 

tanpa dimediasi oleh inovasi teknologi hijau. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), diperoleh 

bahwa hubungan langsung antara Green Policy terhadap Kebijakan Ekonomi Nasional 

menunjukkan nilai T-statistic sebesar 1,123 dan P-value sebesar 0,261. Nilai ini berada di 

bawah ambang batas signifikansi statistik (T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung Green Policy terhadap Kebijakan Ekonomi 

Nasional tidak signifikan dalam model ini. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa implementasi kebijakan hijau (green policy) seperti regulasi 

lingkungan, insentif energi bersih, atau pembatasan emisi karbon belum mampu secara 

langsung mendorong transformasi yang signifikan dalam arah kebijakan ekonomi nasional. 

Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: 

1. Kesenjangan Implementasi: Banyak kebijakan hijau yang masih bersifat normatif dan 

belum menyentuh level implementatif secara menyeluruh, terutama dalam sektor 

industri dan investasi. 

2. Minimnya Infrastruktur Pendukung: Kebijakan ekonomi nasional memerlukan data, 

teknologi, dan insentif ekonomi yang konkret agar bisa dikaitkan langsung dengan 
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prinsip keberlanjutan yang diusung green policy. 

3. Peran Perantara Inovasi Teknologi: Temuan ini semakin menguatkan peran penting 

inovasi teknologi hijau sebagai faktor mediasi. Artinya, kebijakan hijau baru akan 

berdampak nyata terhadap kebijakan ekonomi ketika difasilitasi oleh penerapan 

teknologi hijau yang konkret, seperti energi terbarukan, efisiensi industri, atau 

teknologi rendah emisi. 

 

2. Inovasi Teknologi Hijau (X) → Green Policy (Z) 

a) Original Sample (O) = 0.911 

b) T-statistic = 26.623 

c) P-value = 0.000 

Interpretasi: 

Hubungan antara Inovasi Teknologi Hijau terhadap Green Policy sangat signifikan karena T-

statistic jauh di atas 1,96 dan P-value < 0.001. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

penerapan inovasi teknologi hijau, maka semakin besar pula implementasi Green Policy yang 

dilakukan. Hasil pengujian hubungan antara Inovasi Teknologi Hijau terhadap Green Policy 

menunjukkan bahwa pengaruhnya sangat signifikan secara statistik, dengan nilai T-statistic 

sebesar 26,623 (jauh di atas ambang batas 1,96) dan P-value sebesar 0,000 (di bawah 0,001). 

Ini menandakan bahwa inovasi dalam teknologi hijau memiliki pengaruh langsung yang kuat 

terhadap sejauh mana kebijakan hijau (green policy) dapat diimplementasikan secara efektif. 

Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan penerapan kebijakan lingkungan 

tidak dapat dilepaskan dari peran teknologi. Inovasi teknologi hijau, seperti pengembangan 

energi terbarukan, efisiensi energi, sistem daur ulang otomatis, dan proses industri rendah 

emisi, menyediakan sarana dan infrastruktur yang memungkinkan kebijakan hijau diterapkan 

secara nyata dan terukur. Secara konseptual, temuan ini konsisten dengan teori eco-

innovation policy integration (OECD, 2020) yang menyatakan bahwa green policy yang 

bersifat regulatif dan normatif memerlukan dukungan dari inovasi teknologi untuk mencapai 

dampak lingkungan dan ekonomi yang konkret. Tanpa inovasi teknologi yang aplikatif, 

kebijakan hijau cenderung berjalan lambat dan menghadapi banyak kendala implementatif. 

Dari perspektif kebijakan, semakin tinggi tingkat inovasi yang diterapkan oleh industri dan 

pemerintah dalam teknologi hijau, maka semakin besar pula ruang lingkup dan kedalaman 

kebijakan hijau yang dapat diadopsi. Inovasi memberikan legitimasi sekaligus bukti bahwa 

kebijakan ramah lingkungan tidak hanya mungkin dijalankan, tetapi juga dapat menjadi 

kekuatan pendorong pertumbuhan berkelanjutan. 

3. Inovasi Teknologi Hijau (X) → Kebijakan Ekonomi Nasional (Y) 

a) Original Sample (O) = 0.850 

b) T-statistic = 15.600 

c) P-value = 0.000 

Interpretasi: 

Hubungan langsung antara Inovasi Teknologi Hijau terhadap Kebijakan Ekonomi Nasional 

juga signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi hijau memberikan pengaruh 

langsung yang kuat terhadap arah dan keberlanjutan kebijakan ekonomi nasional. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa hubungan langsung antara Inovasi Teknologi Hijau terhadap 

Kebijakan Ekonomi Nasional adalah signifikan, dengan nilai T-statistic sebesar 15,600 dan 

P-value sebesar 0,000. Nilai ini tidak hanya melampaui ambang batas signifikansi (T > 1,96 

dan P < 0,05), tetapi juga mencerminkan kekuatan pengaruh yang sangat tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi hijau memiliki kontribusi langsung dan 

signifikan dalam memengaruhi arah dan keberlanjutan kebijakan ekonomi nasional. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa semakin berkembang dan diterapkannya teknologi hijau dalam 

berbagai sektor—seperti energi terbarukan, transportasi ramah lingkungan, pertanian 

berkelanjutan, serta pengelolaan limbah dan sumber daya alam—semakin besar pula 

transformasi yang terjadi pada kebijakan ekonomi nasional. Inovasi hijau menjadi kekuatan 

pendorong bagi negara untuk beralih dari ekonomi berbasis sumber daya konvensional 

menuju ekonomi hijau yang lebih inklusif, efisien, dan tahan terhadap krisis lingkungan 

global. Secara teoritis, hasil ini selaras dengan pendekatan Sustainable Innovation Economics 

(Schumpeterian Green Growth Model) yang menekankan bahwa inovasi bukan hanya faktor 

produksi, tetapi juga instrumen utama dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 

selaras dengan tujuan keberlanjutan lingkungan. Teknologi hijau secara langsung mendorong 

efisiensi produksi, mengurangi eksternalitas negatif, serta membuka pasar dan peluang kerja 

baru dalam ekonomi berbasis lingkungan. 

 

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Uji pengaruh tidak langsung dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 

langsung variabel independen (variabel X) ke variabel dependen (variabel Y) melalui 

variabel intervening (variabel Z) dengan syarat nilai t-statistik > 1,96. Pengaruh tidak 

langsung dapat dinyatakan signifikan jika kedua pengaruh langsung yang membentuknya 

adalah signifikan. Hasil uji ini dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 
Tabel 7. Indirect Effect 

 

Original 

sample 

(O)  

Sample 

mean 

(M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

Inovasi _Teknologi 

Hijau (X) -> Green 

Policy (Z) -> 

Kebijakan _Ekonomi 

Nasional (Y)  

0.798  0.820  0.776  0.729  0.703  

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SmartPLS, jalur Inovasi Teknologi Hijau (X) 

→ Green Policy (Z) → Kebijakan Ekonomi Nasional (Y) menunjukkan nilai original sample 

sebesar 0,798, dengan T-statistic sebesar 0,729 dan P-value sebesar 0,703. Nilai T-statistic 

yang lebih kecil dari 1,96 dan P-value yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 

pengaruh tidak langsung dari inovasi teknologi hijau terhadap kebijakan ekonomi nasional 

melalui green policy tidak signifikan secara statistik. Artinya, peran green policy sebagai 

variabel mediasi dalam model ini tidak terbukti secara signifikan, sehingga keberadaan green 

policy tidak memperkuat atau menjembatani pengaruh inovasi teknologi hijau terhadap 

kebijakan ekonomi nasional. Meskipun sebelumnya ditemukan bahwa inovasi teknologi hijau 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap green policy, dan secara langsung pula 

terhadap kebijakan ekonomi nasional, namun jalur mediasi melalui green policy tidak 

menunjukkan efek yang berarti dalam hubungan ini. 
Fenomena ini dapat dijelaskan bahwa dalam konteks saat ini, inovasi teknologi hijau 

lebih memberikan dampak langsung pada kebijakan ekonomi, tanpa harus melalui kerangka 

formal green policy. Bisa jadi, implementasi green policy di tingkat kebijakan nasional masih 

bersifat simbolik atau belum efektif secara sistemik, sehingga perannya belum cukup kuat 

untuk menjadi perantara antara inovasi teknologi dan formulasi kebijakan ekonomi. Secara 



Vol 4 (1) 2025, Page 1-14 

Peran Inovasi Teknologi Hijau dalam Memediasi Pengaruh Green Policy  terhadap 

Kebijakan Ekonomi Nasional yang Berkelanjutan 

13 

 

teoritis, hal ini menantang asumsi dalam model green innovation policy, di mana biasanya 

diharapkan green policy menjadi jembatan antara teknologi hijau dan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. Namun, dalam realitas kebijakan publik di negara berkembang atau negara 

transisi, adopsi inovasi hijau dapat langsung diintegrasikan ke kebijakan ekonomi tanpa 

melalui kebijakan lingkungan yang mapan, sehingga efek mediasi menjadi lemah atau tidak 

terbukti signifikan. Dengan demikian, temuan ini menyiratkan perlunya penguatan struktur 

dan implementasi green policy, agar ke depan dapat benar-benar berfungsi sebagai instrumen 

kebijakan strategis yang dapat menjembatani inovasi dengan pembangunan ekonomi yang 

lebih berkelanjutan. 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), 

penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

1. Inovasi Teknologi Hijau berpengaruh signifikan terhadap Green Policy, yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan inovasi teknologi hijau, maka semakin 

kuat implementasi kebijakan hijau (green policy) yang dilakukan. 

2. Inovasi Teknologi Hijau juga berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

Kebijakan Ekonomi Nasional, yang mengindikasikan bahwa peran inovasi hijau 

sangat strategis dalam membentuk arah kebijakan ekonomi yang berkelanjutan. 

3. Green Policy tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Kebijakan 

Ekonomi Nasional, yang menunjukkan bahwa tanpa dukungan inovasi teknologi 

hijau, kebijakan hijau belum mampu berdampak signifikan pada kebijakan ekonomi. 

4. Pengaruh tidak langsung (mediasi) dari Inovasi Teknologi Hijau terhadap Kebijakan 

Ekonomi Nasional melalui Green Policy juga tidak signifikan, menandakan bahwa 

peran green policy sebagai mediator belum terbukti efektif dalam konteks ini. 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), 

penelitian ini merekomendasikan bahwa: 

1. Bagi Pemerintah, perlu dilakukan penguatan struktur dan implementasi kebijakan 

hijau agar benar-benar menjadi jembatan antara inovasi teknologi dan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

2. Bagi Pelaku Industri dan Inovator, penting untuk terus mengembangkan inovasi 

teknologi hijau yang aplikatif dan relevan, karena terbukti secara langsung berdampak 

pada arah kebijakan ekonomi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain seperti regulasi 

lingkungan, kesadaran publik, atau insentif fiskal agar model hubungan antar variabel 

lebih komprehensif dan kontekstual. 
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